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ABSTRAK 
 

Padi (Oryza sativa. L) ialah komoditas 
pertanian yang dimanfaatkan sebagai 
bahan pangan utama masyarakat 
Indonesia. Kebutuhan padi di Indonesia 
selalu meningkat diiringi dengan 
bertambahnya pertumbuhan penduduk. 
Salah satu penyebab terjadinya produksi 
padi mengalami fluktuasi salah satunya 
yaitu pengaruh perubahan iklim. Perubahan 
iklim yang terjadi disebabkan karena 
adanya peningkatan suhu di atmosfir, laut 
dan daratan bumi. Tujuan penelitian ini ialah 
untuk mengetahui kondisi iklim Kabupaten 
Malang dan mempelajari hubungan 
perubahan iklim dengan produktivitas padi, 
serta mengetahui unsur iklim yang 
mempengaruhi produktivitas padi di 
Kabupaten Malang. Penelitian telah 
dilaksankan pada bulan Februari -  Maret 
2017. Penelitian dilaksanakan di 3  
kecamatan terpilih (Kepanjen, Singosari dan 
Karangploso) hasil pengacakan.Metode 
penelitian yang digunakan ialah metode 
survei. Data yang digunakan adalah data 
primer yaitu data iklim 20 tahun terakhir 
Kabupaten Malang yang berupa suhu dan 
curah hujan. Sedangkan data sekunder 
yaitu data hasil wawancara 45 petani padi. 
Analisis data yang digunakan adalah uji 
korelasi dan regresi linier. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa iklim di Kabupaten 
Malang selama 20 tahun mengalami 
perubahan yang dan unsur iklim yang 
berpengaruh terhadap produktivitas padi 
yaitu suhu. Sedangkan teknik budidaya 

yang memiliki hubungan dengan 
produktivitas yaitu penggunaan dosis pupuk 
Urea, ZA dan Sp36. 
 
Kata Kunci : Curah Hujan, Padi, Perubahan 
Iklim, Produktivitas, Suhu. 
 

ABSTRACT 
 

Rice (Oryza sativa. L) is the agricultural 
commodities which are utilized as the main 
food ingredients Indonesia society. One of 
the causes of the occurrence of rice 
production experienced a fluctuation of one 
of them, namely the influence of climate 
change. Climate change is happening is 
caused due to an increase in the 
temperature in the atmosphere, sea and 
land. The purpose of this research is to 
know the climatic conditions of Malang 
District and study the relationship of climate 
change with the productivity of rice as well 
as knowing the climate elements that 
influence the productivity of rice in Malang 
District. Research was conducted in 
February - March 2017. The research was 
conducted in 3 subdistricts (Kepanjen, 
Singosari, and Karangploso) results of 
randomization. The research method used 
is the method of survey. The data used are 
the primary data is climate data Malang last 
20 years of temperature and precipitation. 
While secondary data is data that is the 
result of the interview rice farmers 45. The 
analysis of the data used is correlation and 
linear regression. The research results 
showed that the climate in Kabupaten 
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Malang for 20 years undergone a change 
and climate elements that have an effect on 
the productivity of rice that is temperature. 
While the techniques of cultivation that has 
relationships with productivity that is the use 
of a dose of fertilizer Urea, Sp36 and ZA. 
 
Keywords: Climate Change, Productivity, 
Rainfall, Rice, Temperature.  
 

PENDAHULUAN 
 

Padi (Oryza sativa. L) ialah 
komoditas pertanian yang dimanfaatkan 
sebagai bahan pangan utama masyarakat 
Indonesia. Kebutuhan padi di Indonesia 
selalu meningkat diiringi dengan 
bertambahnya pertumbuhan penduduk. 
Namun hal ini berbanding terbalik dengan 
padi yang diproduksi oleh petani. Produksi 
padi yang dihasilkan oleh petani mengalami 
fluktuasi. Salah satu penyebab dari ketidak 
stabilan produksi padi nasional salah 
satunya ialah isu perubahan iklim akibat 
adanya pemanasan global. Menurut 
Hansen et al., (2006) efek pemanasan 
global jangka dekat yaitu kemungkinan 
terjadinya adanya peningkatakn fenomena 
El – Nino. Dampak yang terjadi karena 
adanya fenomena El – Nino dan La – Nina 
yaitu kegagalan panen serta menurunya 
Indek Panen (IP), kerusakan sumberdaya 
pertanian seperti meningkatnya serangan 
OPT (Las et al., 2008). Namun perubahan 
iklim seperti penigkatan suhu dan intensitas 
curah hujan juga memiliki dampak yang 
positif terhadap produktivitas padi. 
Peningkatan curah hujan akan 
menyebabkan lebih banyak lahan yang 
akan ditanami (Suciantini, 2015). Di Falcao 
et al., (2010) menyatakan bahwa sejumlah 
tanaman memiliki korelasi positif dengan 
curah hujan. Selain curah hujan, 
peningkatan suhu juga memiliki beberapa 
pengaruh positif. Peningkatan suhu 
diakibatkan karena adanya peningkatan 
konsentrasi CO2 di udara. Peningkatan 
konsentrasi  CO2 dapat menigkatkan hasil 
padi karena berhbungan dengan tingkat 
sterilisasi bulir beras pada tingkat suhu 
yang lebih tinggi (Krishnan et al., 2007). 
Namun secara global peningkatan 
konsentrasi CO2 sebagian dapat 

menurunkan hasil padi, hal tersebut juga 
disebabkan karena rendahnya kelmbaban 
dan suhu yang tidak optimum untuk 
pertumbuhan padi (Naylor et al., 2007). 
Selain iklim produktivitas padi juga dapat 
dipengaruhi dari teknik budidaya padi. 
 

BAHAN DAN METODE PENELITIAN 
 

Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Februari – Maret 2017 yang bertempat di 
Kecamatan Kepanjen, Singosari dan 
Karangploso, Kabupaten Malang, Jawa 
Timur yang terletak pada ketinggian 335 – 
561 mdpl. Alat yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah kuisioner wawancara 
peta Kabupaten Malang dan Kamera. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
ialah data iklim (curah hujan, suhu) tahun 
1997 - 2016 yang didapatkan dari BMKG 
Karangploso, Malang, data produksi padi 
tahun 2007 - 2016 Kabupaten Malang yang 
didapatkan dari Dinas Pertanian dan 
Perkebunan Kabupaten Malang Penelitian 
ini menggunakan metode survei. Penentuan 
lokasi pengamatan dilakukan secara acak 
(Random Sampling). Penilitian ini 
menggunakan 3 kecamatan sebagai daerah 
sampel dengan pertimbangan 10% dari total 
kecamatan yang ada di Kabupaten Malang. 
Kabupaten Malang memiliki 33 kecamatan. 
Responden yang digunakan dalam 
penelitian ini berjumlah 45 petani. Dalam 
menentukan nama responden dilakukan 
secara acak (Random Sampling). Analisis 
perubahan iklim yang terjadi di Kabupaten 
Malang dilakukan dengan cara membagi 
data iklim selama 20 tahun menjadi 2 
periode dan membandingan awal terjadinya 
musim kemarau serta musim penghujan. 
Masing – masing periode terdiri dari 10 
tahun. Untuk mengetaui hubungan dan 
pengaruh antara variabel iklim dengan 
produktivitas padi menggunakan uji korelasi 
dan regresi linear kemudian dilanjukan 
dengan menggunakan analisis deskripsi. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Kondisi Iklim Kabupaten Malang 
Kondisi iklim di Kabupaten Malang 

selama 20 tahun terakhir dapat dikatakan 
telah mengalami perubahan, baik dilihat dari 
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suhu atau curah hujan. Rata -  rata suhu 
bulanan dan tahunan Kabupaten Malang 
pada periode 1 yaitu tahun 1996 – 2006 
sebesar 23.5°C sedangkan pada periode 2 
yaitu tahun 2007 - 2016 meningkat menjadi 
23.6°C. Sehingga suhu bulanan Kabupaten 
Malang mengalami kenaikan sebesar 0.1°C. 
Curah hujan bulanan Kabupaten Malang 
pada peroide 1 sebesar 151 mm bulan-1 
kemudian pada periode 2 mengalami 
kenaikan 6.7 mm sehingga berubah 
menjadi 157.7 mm bulan-1. 

Peningkatan curah hujan di 
Kabupaten Malang menyebabkan dampak 
pergeseran musim. Dari hasil analisis awal 
musim kemarau periode 1 terjadi pada 
dasarian ke 12 atau akhir bulan April dan 
awal musim hujan pada periode 1 terjadi 
pada dasarian 31 atau pada bulan 
November. Sedangkan pada periode ke 2 
awal musim kemarau bergeser ke dasarian 
14 atau pertengahan bulan Mei, sedangkan 
awal musim hujan terjadi pada dasarian ke 
31 atau tetap terjadi pada bulan November, 
sehingga pada periode ke 2 musim hujan 
terjadi selama 6.3 bulan dan pada periode 
ke 1 musim hujan terjadi selama 6 bulan. 
Hal tersebut diindikasikan bahwa pada 
periode ke 2 terjadi fenomena La-Nina, 
karena durasi musim penghujan pada 
periode ke 2 lebih lama yaitu 6.3 bulan.  

 
Pengaruh Perubahan Suhu Terhadap 
Produktivitas Padi 

Kenaikan suhu di Kabupaten Malang 
masih dibawah suhu optimum untuk 
pertumbuhan dan perkembangan padi. 
Diketahui suhu rata – rata bulanan dan 
tahunan Kabupaten Malang 10 tahun 
terakhir yaitu 23.6°C. Tanaman yang 
tumbuh di bawah suhu optimum akan 
menyebabkan jumlah malai, panjang malai 

dan penurunan hasil yang signifikan  
(Ghadirnezhad, 2014). Nagai (2009) 
menyatakan bahwa produksi biomasa padi 
yang maksimal terjadi pada suhu 24°C. 
Kemudian produksi biomasa padi akan 
menurun pada suhu 16°C. Suhu memiliki 
peranan penting untuk aktivitas enzim di 
tanaman. Selain itu suhu yang rendah akan 
mengurangi kemampuan padi untuk 
berkecambah. Setyawan (2009) 
menyatakan bahwa pada suhu rendah 
sistem enzim tetap stabil namun bereaksi 
secara lambat sedangkan pada suhu tinggi 
enzim akan mengalami kerusakan.  

Peningkatan suhu di Kabupaten 
Malang cenderung mendekati suhu 
optimum. Kabupaten Malang termasuk ke 
dalam daerah dataran medium yang 
cenderung memiliki suhu yang rendah, 
namun dengan adanya peningkatan suhu 
yang mendekati suhu optimum untuk padi 
akan berdampak positif terhadap 
produktivitas padi. Sehingga jika terdapat 
peningkatan suhu maka produktivitas padi 
juga akan meningkat. Hasil uji korelasi 
menunjukan nilai korelasi yang positif 
terhadap produktivitas padi dan suhu 
memiliki hubungan yang nyata dengan 
produktivitas padi (Tabel. 1). Sehingga 
dapat dikatan peningkatan suhu akan 
meningkatakan produktivitas padi 
khususnya di Kabupaten Malang. Salah 
satu penyebab terjadinya peningkatan suhu 
dipengaruhi oleh adanya peningkatan 
konsentrasi CO2 di udara. Peningkatan 
CO2 di udara dapat membantu dalam 
peningkatan proses fotosintesis. Menurut 
Krishnan et al., (2007) peningkatan 
konsentrasi CO2 dapat meningkatkan hasil 
padi, yang berkaitan dengan sterilisasi bulir 
beras pada suhu yang lebih tinggi.  

 

Tabel 1. Hasil Uji Korelasi Antara Variabel Iklim dengan Produktivitas Padi 

Variabel Suhu (°C) Curah Hujan (mm) Produktivitas (t ha-1) 

Suhu (°C) 1 0.76* 0.79* 

Curah Hujan (mm)  1 0.57 

Produktivitas (t ha-1)   1 

Keterangan : (*) hubungan nyata pada taraf 5%. 
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Tabel 2. Anova Regresi Suhu dengan Produktivitas Padi 

Variabel R2 Koefisien Regresi Standard Error 
Konstanta 0.62 -1.68 2.48 
Suhu (°C)  0.36 0.1 

 
Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Antara Teknik Budidaya dengan Produktivitas Padi 

Variabel Variabel 

LL PP Ur ZA Sp36 PK PR 
LL 1 -0.19 -0.18 -0.12 -0.07 0.11 -0.20 
PP  1 0.51* 0.7* 0.03 0.04 -0.25 
Ur   1 0.94* 0.68* 0.15 0.92* 
ZA    1 0.7* 0.14 0.93* 
Sp36     1 0.24 0.66* 
PK      1 0.21 
PR       1 

Keterangan : (*) hubungan nyata pada taraf 5%.  

Meningkatanya konsentrasi CO2 mampu 
meningkatkan hasil asimilasi dan laju 
fotosintesis di kanopi. Hasil uji regresi suhu 
dengan produktivitas didapatkan model 
pendugaan Y = -1.68 + 0.36 X (Suhu) 
(Tabel 2.).  Artinya setiap peningkatan suhu 

sebesar 1°C, akan meningkatkan 

produktivitas sebesar 0.36 t ha-1. 
 
Pengaruh Perubahan Curah Hujan 
Terhadap Produktivitas Padi 

Perubahan iklim juga dapat dilihat dari 
jumlah curah hujan tahunan dan bulanan 
serta pergeseran awal musim hujan. Pada 
periode 1 diketahui jumlah rata - rata curah 
hujan yaitu 1,812 mm tahun-1 kemudian 
meningkat menjadi 1,892 mm tahun-1 pada 
periode ke 2. Dari hasil uji korelasi antara 
variabel curah hujan dengan produktivitas 
padi memiliki hubungan yang tidak nyata, 
sehingga pengaruh perubahan curah hujan 
tidak berdampak terhadap produktivitas 
padi Kabupaten Malang. Jumlah curah 
hujan bulanan Kabupaten Malang dapat 
dikatakan optimum bagi pertumbuhan padi. 
Rata – rata jumlah hujan bulanan 
Kabupaten Malang yaitu sebesar 157.7 mm 
bulan-1. Menurut Hidayati (2001) selama 
masa budidaya padi membutuhkan rata - 
rata curah hujan sebesar 150 mm bulan-1. 
Namun Curah hujan yang terlalu tinggi akan 
mengganggu proses pembungaan. Tepung 
sari akan busuk dan akan menurunkan 
viabilitas. Bertambahnya durasi curah hujan 
pada periode ke 2 mengakibatkan 
terjadinya fenomena La – Nina. Fenomena 

La – Nina dapat merangsang terjadinya 
kenaikan curah hujan diatas normal. 
Dampak yang diakibatkan dari fenomena La 
– Nina ialah terjadinya bencana banjir dan 
peningkatan serangan organisme 
pengganggu tanaman. Namun dampak dari 
La – Nina terhadap produksi padi dengan 
bertambahnya pasokan air sawah yang 
menggunakan irigasi cenderung tidak 
signifikan (Irawan, 2006). 
 
Pengaruh Teknik Budidaya Terhadap 
Produktivitas Padi 

Dari hasil uji korelasi faktor budidaya 
yang memiliki hubungan nyata terhadap 
produktivitas padi ialah dosis pupuk Urea, 
Sp36 dan ZA. Pengaruh pemberian unsur 
nitrogen terhadap tanaman akan jelas dan 
cepat terlihat. Nitrogen memiliki peran 
penting bagi pertumbuhan tanaman dimasa 
vegetatif, penambahan unsur N dalam 
jumlah besar mampu meningkatkan kerja 
auksin yang akan berpengaruh terhadap 
proses pembentukan akar. Pemberian 
unsur P dapat meningkat pH tanah secara 
nyata dibandingkan dengan tanpa 
pemberian unsur P (Silahoy, 2008). 
Sedangkan Pemberian pupuk ZA dengan 
dosis 0 – 125 kg ha-1 mampu 
meningkatkan tinggi tanaman (Putra, 2013). 

Rata – rata luas lahan yang 
digunakan untuk budidaya padi mencapai 
0.75 ha. Dalam penelitian ini luas lahan, 
jarak tanam memiliki hubungan yang tidak 
nyata. Ikhwani et al., (2013) populasi 
tanaman  yang lebih tinggi belum tentu 
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menghasilkan produktivitas yang lebih 
tinggi. Pengaturan jarak tanam tegel 
maupun legowo untuk memperbaiki 
produktivitas tanaman padi tetap harus 
memperhatikan faktor-faktor penting lain 
yang ikut menentukan hasil padi, seperti (1) 
varietas adaptif, (2) kesuburan tanah, dan 
(3) tinggi tempat atau musim. 

KESIMPULAN 

Iklim Kabupaten Malang selama 20 
tahun terakhir telah mengalami perubahan. 
Perubahan iklim yang terjadi menyebabkan 
pergeseran musim. Dampak yang terjadi 
dari perubahan iklim yaitu bertambahnya 
durasi musim penghujan. Unsur iklim yang 
mempengaruhi produktivitas padi yaitu 
suhu, sehingga didapatkan model 
pendugaan yaitu Y = -1.68 + 0.36X. Teknik 
budidaya juga memiliki pengaruh terhadap 
produktivitas padi yaitu penggunaan dosis 
pupuk Urea, Sp36 dan ZA. 
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